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PENDAHULUAN

Bahasa sebagai alat komunikasi digunakan untuk bermacam-macam fungsi sesuai apa yang ingin
disampaikan oleh penutur, misalnya untuk menyatakan informasi factual (mengidentifikasikan,
melaporkan, menanyakan, mengoreksi), menyatakan sikap intelektual (menyatakan setuju atau
tidak setuju, menyanggah dan sebagainya), menyatakan sikap emosional (senang, tidak senang,
harapan, keputusan, dan sebagainya), dan untuk bersosialisasi (menyapa, memperkenalkan diri,
menyampaikan selamat, meminta perhatian dan sebagainya) (Bana, 2013). Pembelajaran fungsi
bahasa itu disajikan di dalam konteks, tidak di dalam bentuk kalimat-kalimat yang lepas. Dalam
pelaksanannya, bermacam-macam fungsi tersebut dapat dipadukan melalui berbagai kegiatan
pembelajaran (Dirgantara, 2011), (Suprapti, 2011), (Untoro, 2010).

Dengan adanya komunikasi maka dapat terjadi suatu interaksi (Mulyana & Rakhmat, 1990),
(Siregar, 2012). Komunikasi dapat berbentuk tulisan dan lisan. Dalam setiap berkomunikasi pasti
ada suatu kesimpulan yang ditarik dari pertanyaan-pertanyaan yang diungkapkan di dalam
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komunikasi (Rofiah, 2010), (Hidayat, 2010). Untuk menarik kesimpulan-kesimpulan tersebut perlu
adanya suatu penalaran (Nu'man, 2012). Penalaran adalah suatu proses berpkir untuk
menghubung-hubungkan data atau fakta yang ada sehingga sampai pada suatu kesimpulan (Anisah
et al.,, 2011), (Saragih, 2011). Agar kesimpulan itu benar, cara kita menghubung-hubungkan dan
tidak boleh sembarangan. Kita harus melakukan secara cermat dengan berdasarkan pikiran yang
logis, penalaran yang salah akan menuntun kita kepada kesimpulan yang salah (Sambodo, 2012).

Kesalahan membuat kesimpulan tidak hanya ditentukan oleh kekeliruan dalam cara
bernalar, tetapi dapat pula oleh datanya yang tidak benar (Anita Dewi Utami, 2012), (Astuti, 2012).
Oleh karena itu sebelum melakukan penalaran, perlu diketahui benar tidaknya data yang akan
disimpulkan.

Pada kenyataannya banyak siswa yang melakukan kesalahan dalam bernalar, khususnya
bernalar secara analogi (Khayroiyah, 2012), (Purnomo, 2007), (Ikram, 2013). Siswa mengalami
kesulitan untuk membandingkan dua hal yang sama, karena penalaran secara analogi memiliki
peluang untuk salah apabila kita beranggapan bahwa persamaan satu segi akan memberikan
kepastian persamaan pada segi-segi yang lain (Afhara, 2013).

Untuk menarik suatu kesimpulan ada berbagai penalaran yang dapat dilakukan seperti
penalaran secara induksi dan penalaran secara deduksi (Anisah et al., 2011), (Nu'man, 2012).
Penalaran induksi terdiri dari generalisasi, analogi dan hubungan sebab akibat. Penalaran deduksi
adalah proses berpikir yang dimulai dari suatu hal yang umum (kesimpulan) menuju bagian yang
kecil (khusus) (Purnomo, 2007).

Pembelajaran bernalar secara deduksi atau menarik kesimpulan berdasarkan analogi
diharapkan agar siswa mampu berpikir secara sistematis yaitu mencoba berpikir dengan memulai
dari sesuatu yang umum menuju pada bagian yang kecil atau yang khusus (Wati & Widia, 2013).

Tetapi pada kenyataan yang peneliti lihat selama ini, masih banyak siswa yang mengalami
kesulitan untuk menarik suatu kesimpulan baik itu dari premis ataupun berdasarkan analogi yang
ada. Mereka tidak dapat menentukan kesimpulan yang tepat dari premis maupun analogi yang ada
(Vahlia, 2013).

METODOLOGI PENELITIAN

Kerangka Konseptual

Berdasarkan teori-teori pada landasan teoritis di atas maka dapat disimpulkan bahwa bernalar
adalah merupakan inti sari dari pokok-pokok yang telah diuraikan secara panjang lebar dalam bab-
bab sebelumnya (Guritno & Rahardja, 2011).

Untuk kegiatan bernalar ada dua cara yang dapat kita gunakan seperti bernalar secara
induksi dan bernalar secara deduksi. Analogi termasuk bernalar secara induksi.

Analogi adalah cara bernalar dengan membandingkan dua hal yang memiliki sifat sama
segi atau fungsi. Analogi merupakan cara bernalar dengan melihat dan mempertimbangkan dua
hal yang memiliki sifat sama. Cara ini didasarkan atas asumsi bahwa jika sudah ada persamaan
dalam berbagai segi, maka akan dapat pula dalam bidang yang lain.

Kesimpulan merupakan bagian terakhir atau penutup dari isi karangan. Kesimpulan itu
merupakan sari dari pokok-pokok yang telah diuraikan secara panjang lebar dalam bab-bab
terdahulu. Kesimpulan harus dirumuskan dengan tegas sebagai suatu pendapat pengaranag atau
penulis terhadap masalah yang telah diuraikan.

Bernalar secara analogi dapat mempermudah seseorang untuk menentukan suatu
kesimpulan yang benar dengan membandingkan dua hal yang sama.

Pada kenyataannya banyak siswa yang melakukan kesalahan dalam bernalar, khususnya
bernalar secara analogi. Siswa mengalami kesulitan untuk membandingkan dua hal yang sama,
karena penalaran secara analogi memiliki peluang untuk salah apabila kita beranggapan bahwa
persamaan suatu segi akan memberikan kepastian persamaan pada segi-segi yang lain.
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Metode Penelitian
Metode memegang peranan penting dalam sebuah penelitian agar tujuan yang diharapkan dapat
dicapai dengan baik.

Hal ini sesuai dengan pendapat (Surakhmat, 1982) mengatakan : “Metode merupakan cara
utama yang dipergunakan untuk mencapai suatu tujuan, misalnya untuk menguji serangkaian
hipotesis dengan mempergunakan teknik serta alat-alat tertentu”. Cara utama ini dipergunakan
setelah penyelidik memperhitungkan kewajarannya ditinjau dari tujuan penyelidikan

Berdasarkan pendapat di atas, maka metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif. Hal ini sesuai dengan pendapat (Ali, 1986) mengatakan: “Metode penelitian
deskriptif dipergunakan untuk memecahkan dan menjawab permasalahan yang dicapai pada
situasi sekarang, yang dilakukan dengan langkah-langkah pengumpulan data, membuat
kesimpulan dan laporan dengan tujuan utama untuk membuat penggambaran terhadap suatu
keadaan secara objektif situasi”.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan di SMK Swasta Parulian-3 Medan dengan mempertimbangkan hal
sebagai berikut : Sekolah tersebut tidak jauh dari tempat tinggal peneliti, sehingga mempermudah
penelitian dan menghemat biaya dan tenaga dalam penelitian, Masalah yang diteliti tersebut belum
pernah diteliti sebelumnya di sekolah tersebut. Waktu penelitian diadakan pada bulan September
2012 sampai dengan bulan Oktober 2012.

Populasi
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas I SMK Swasta Parulian-3 Medan. Jumlah populasi siswa
kelas I SMK Swasta Parulian-3 Medan adalah 105 orang dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1.
Jumlah Siswa SMK Swasta Parulian-3 Medan
No Kelas Jumlah
1 I 182
2 I 173
3 I 169
Jumlah 524

Sampel
Untuk menentukan sampel penulis mengutip pendapat Suharsimi (Arikunto, 1993) yang
mengatakan “Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semuanya sehingga
penelitinnya merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika jumlah subjeknya 100 atau lebih maka
dapat diambil antara 10 - 15% atau 20 - 25% atau lebih.

Karena jumlah populasi lebih dari 100 maka sampel penelitian yang diambil sebanyak 15%
dari jumlah populasi yaitu 28 orang yang diambil secara acak dengan menggunakan metode teknik
random sampling.

Instrumen Penelitian

Variabel penelitian ini adalah kesanggupan bernalar secara analogi, maka alat yang digunakan
untuk mengambil data adalah tes. Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa wacana singkat.
Maka berdasarkan wacana singkat tersebut siswa diharapkan mampu berpikir secara analogi untuk
menghasilkan suatu kesimpulan.

Instrumen yang digunakan sebanyak 10 wacana singkat. Setiap wacana singkat memiliki
satu kesimpulan. Jika satu kesimpulan benar maka bobotnya adalah 10, sehingga total nilai adalah
100.

Contoh wacana singkat yang akan dijadikan sebagai satu instrumen adalah sebagai berikut:
“Alam semesta berjalan dengan sangat teratur, seperti halnya mesin. Matahari, bumi, bulan dan binatang
yang berjuta-juta jumlahnya beredar dengasn teratur seperti teraturnya roda mesin yang rumit berputar.
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Semua bergerak mengikuti irama tertentu. Mesin rumit itu ada penciptanya yaitu manusia. Tidakkah alam
yang maha besar dan beredar rapi sepanjang masa ini tidak ada pula penciptanya ? penciptaan alam tentu
adalah zat yang sangat maha. Manusia yang menciptakan mesin, sangat sayang akan sangat sayang pada
ciptaanNya itu.

Dalam wacana singkat di atas, penulis membandingkan mesin dengan alam semesta.
Karena mesin ada penciptanya yakni manusia, maka penulis berkesimpulan bahwa alam pasti ada
pula penciptanya. Jika manusia sangat sayang pada ciptaannya, maka tentu demikian pula dengan
Tuhan sebagai pencipta alam, yang pasti sangat sayang pada ciptaan-ciptaanNya. (Kosasih, 2003)

Teknik Analisis Data
Penelitian ini adalah penelitian eksperimen, untuk itu teknik analisis data yang tepat digunakan
adalah teknik persentase.

Adapun rumus yang digunakan adalah :

Fi

PI = — x100%
N

Keterangan :

PI = Proporsi dari kategori tertentu

Fi = Frekwensi mutlak dari kategori tertentu

N = Jumlah skor yang ditetapkan

Hasil analisis deskriptif tersebut, kemudian dinyatakan dengan kategori : A = baik sekali,

dengan rentang persentase 85 - 100%, B = baik, dengan rentang persentase 70 - 84%, C = cukup,
dengan rentang persentase 60 - 69%, D = kurang, dengan rentang persentase 55 - 59%, E = kurang
sekali, dengan rentang persentase 00 - 54%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyajian Data

Penelitin ini adalah penelitian deskriptif dengan melibatkan satu variabel saja. Sebelum analisis
kwantitatif diberikan, terlebih dahulu disajikan data kesanggupan bernalar secara analogi yang
diperoleh dari 33 sampel. Data tersebut disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 2.
Skor Kesanggupan Bernalar Secara analogi dalam Wacana Oleh Siswa SMK Swasta Parulian-3 Medan
No No. Urut Siswa Skor Nilai
1 001 8 80
2 002 9 90
3 003 8 80
4 004 7 70
5 005 8 80
6 006 9 90
7 007 9 90
8 008 7 70
9 009 7 70
10 010 7 70
11 011 8 80
12 012 9 90
13 013 9 90
14 014 8 80
15 015 8 80
16 016 9 90
17 017 8 80
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No No. Urut Siswa Skor Nilai
18 018 9 90
19 019 9 90
20 020 8 80
21 021 9 90
22 022 8 80
23 023 7 70
24 024 8 80
25 025 9 90
26 026 9 90
27 027 7 70
28 028 7 70

Analisis Data

Dari hasil tes yang diberikan kepada sampel, skor terendah sebesar 70 dan skor tertinggi sebesar 90,
selanjutnya perhatikan perhitungan modus, median, dan mean di bawah ini. Tabel Frekwensi Skor
Kesanggupan Bernalar Secara Analogi Dalam Wacana Untuk memudahkan pembuatan tabel
frekwensi terlebih dahulu ditentukan hal berikut ini:

Rentang (r) = Data terbesar - Data terkecil
=90-70
=20

Banyaknya (k) =1+33Logn

1+3,3 Log 28
=1+3,3(145)
5,77 = 6 (dibulatkan)

Panjang Kelas (P) = ﬁ
r 20
P = —=22
k 6
= 3,33
Daftar Distribusi Frekwensi:
Tabel 3.
Daftar Distribusi frekwensi Kesanggupan Bernalar Secara analogi dalam Wacana
No. Kelas Interval Frekwensi

1 70-73 7
2 74-77 0
3 78-81 10
4 82-85 0
5 86-89 0
6 90-93 11
Jumlah 28

Mencari Nilai Modus, Median, dan Rata-rata (Mean) Hasil Tes Siswa
Perhitungan Modus

Mo=Db+ p( b, j
b, +D,
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Keterangan :
Mo = Modus
b = Batas bawah kelas interval
p = Panjang kelas interval

b; = Frekwensi interval dikurangi frekwensi di bawahnya
b, = Frekwensi interval dikurangi frekwensi di atasnya

Diketahui : b = 77,5

bi=10-0=10
b,=10-0=10
P=3
10
Maka : Mo= 775+73
10+10
=775+ 3(05)
=79
Perhitungan Median
n/2-F
Me=b+p| ———
f
Keterangan :
Me = Median
b = Batas bawah kelas interval
P = Panjang kelas interval

n = Banyak data
F = Jumlah semua frekwensi di bawah median
f = Frekwensi kelas median
Diketahui : b = 77,5
P =3
F =11
f =10
n =28
Maka : Me=775+ 3(Mj
10
- 77,5+3(16—11j
10
= 775+3(05)
=775+15
=79
Perhitungan Mean

Untuk mencari Mean maka data dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.
Daftar Distribusi Frekwensi dan Tabel Data Tanda Kelas dan Produk
No. Kelas Interval el ((3) — e e Produk
(xi) (fixi)
1 70-73 7 71,5 500,5
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No. Kelas Interval Frekwensi (f;) Wen e Kelie B
(x:) (ixi)
2 74-77 0 75,5 0
3 78-81 10 79,5 795
4 82-85 0 83,5 0
5 86-89 0 87,5 0
6 90-93 11 91,5 1006,5
Jumlah 28 2302

D FiXi 2302
Maka X = - =
fi 28
= 82,21 pada taraf baik

Setelah dilakukan perhitungan maka diperoleh: Rata-rata skor kesanggupan bernalar secara analogi
dalam wacana oleh siswa SMK Swasta Parulian-3 Medan sebesar 82,21., Modus kesanggupan
bernalar secara analogi dalam wacana oleh siswa SMK Swasta Parulian-3 Medan sebesar 79., Median
kesanggupan bernalar secara analogi dalam wacana oleh siswa SMK Swasta Parulian-3 Medan
sebesar 79.

Berdasarkan data di atas, maka dapat digunakan rumus :

Fi
PI = — x100%
N
Dimana :
PI = Proporsi dari kategori tertentu
Fi = Frekwensi mutlak dari kategori tertentu
N = Jumlah skor yang ditetapkan
2302
Pl =——x100%
28

= 82,21 % (termasuk dalam kategori baik)

Untuk lebih jelasnya berikut ini adalah tabel kategori kesanggupan bernalar secara analogi
dalam wacana oleh siswa SMK Swasta Parulian-3 Medan Tahun Pembelajaran 2012/2013.

Tabel 5.
Kategori Kesanggupan Bernalar Secara Analogi dalam Wacana Oleh Siswa SMK Swasta Parulian-3 Medan
No. Rentang Nilai Frekwensi Kategori
1 0-54 0 Kurang Sekali
2 55 -59 0 Kurang
3 60 - 69 0 Cukup
4 70 - 85 17 Baik
5 85 -100 11 Sangat Baik

Untuk tabel di atas dapat dicari persentase tingkat kesanggupan siswa dalam bernalar secara
analogi, yaitu: Siswa yang berada pada tingkat kurang sekali sebesar 0 %, Siswa yang berada pada
tingkat kurang sebesar 0 %, Siswa yang berada pada tingkat cukup sebesar 0 %, Siswa yang berada
pada tingkat baik sebesar 70,71 %, Siswa yang berada pada tingkat sangat baik sebesar 39,29 %.

KESIMPULAN

Modus kesanggupan bernalar secara analogi dalam wacana oleh siswa SMK Swasta Parulian-3
Medan sebesar 79 berada pada tingkat baik., Rata-rata skor kesanggupan bernalar secara analogi
dalam wacana oleh siswa SMK Swasta Parulian-3 Medan Tahun Pembelajaran 2012/2013 sebesar
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82,21 berada pada tingkat baik., Median kesanggupan bernalar secara analogi dalam wacana oleh
siswa SMK Swasta Parulian-3 Medan sebesar 79 berada pada tingkat baik.
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